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MOTTO

In the name of jesus christ
“Direndahkan dimata manusia, ditinggikan di mata Tuhan, Prove Theam Wrong”
“Aku ditolak dengan hebat sampai jatuh, tetapi Tuhan menolong aku.”
(Mazmur 118:13)

“Jangan bandingkan prosesmu dengan orang lain. Yang jalan kaki juga bisa sampai tujuan dan yang berlaripun bisa terjatuh.”
(Amsal 16:9)


“Jangan takut akan masa depanmu.Dia yang berjanji, Dia juga yang akan menepati tepat pada waktunya.”
(Ulangan 31:6)
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Darwanda Lilis Purwanti
ABSTRAK
PENGARUH LEVERAGE , UKURAN PERUSAHAAN, KOMITE AUDIT, DAN KEPEMILIKAN MANAJERIAL, TERHADAP INTEGRITAS LAPORAN KEUANGAN
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh leverage, ukuran perusahaan, komite audit, dan kepemilikan manajerial terhadap integritas laporan keuangan pada perusahaan sektor industri manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2020-2023. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan metode purposive sampling. Dari 47 perusahaan dalam populasi, diperoleh sampel sebanyak 20 perusahaan dengan total 80 observasi.
Data penelitian diperoleh dari laporan keuangan tahunan perusahaan yang telah dipublikasikan di BEI. Teknik analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda untuk menguji hubungan antara variabel independen dan variabel dependen.Hasil penelitian menunjukkan bahwa leverage, ukuran perusahaan, dan komite audit tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap integritas laporan keuangan.Sementara itu, kepemilikan manajerial berpengaruh secara signifikan, yang menunjukkan bahwa semakin besar kepemilikan saham oleh manajemen, semakin tinggi tingkat transparansi dan akurasi laporan keuangan.
Temuan ini memberikan wawasan bagi perusahaan, investor, serta pemangku kepentingan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi integritas laporan keuangan. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi perusahaan dalam meningkatkan transparansi serta memperkuat tata kelola yang lebih efektif dan akuntabel guna menjaga kepercayaan publik.
Kata Kunci: Leverage, Ukuran Perusahaan, Komite Audit, Kepemilikan Manajerial, Integritas Laporan Keuangan.








ABSTRACT
THE INFLUENCE OF LEVERAGE, COMPANY SIZE, AUDIT COMMITTEE, AND MANAGERIAL OWNERSHIP ON THE INTEGRITY OF FINANCIAL STATEMENTS
This study aims to analyze the influence of leverage, company size, audit committee, and managerial ownership on the integrity of financial statements in manufacturing sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during the 2020-2023 period. The research adopts a quantitative approach using the purposive sampling method. From a population of 47 companies, a sample of 20 companies was selected, resulting in a total of 80 observations.
The research data were obtained from annual financial reports published on the IDX. The analytical technique used is multiple linear regression to examine the relationship between independent and dependent variables. The results indicate that leverage, company size, and the audit committee do not have a significant effect on financial statement integrity. However, managerial ownership has a significant impact, suggesting that the greater the managerial ownership, the higher the level of transparency and accuracy in financial reporting.
These findings provide insights for companies, investors, and stakeholders regarding the factors influencing the credibility of financial statements. Furthermore, this study is expected to serve as a reference for companies in enhancing transparency and strengthening corporate governance practices to maintain public trust.
Keywords: Leverage, Company Size, Audit Committee, Managerial Ownership, Financial Statement Integrity.
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BAB 1
[bookmark: _Toc187604964]PENDAHULUAN
A. [bookmark: _Toc187604965]Latar Belakang Masalah
Laporan keuangan merupakan hasil dari proses akuntansi yang menyajikan data tentang kondisi keuangan dan kinerja suatu perusahaan. Data ini sangat penting bagi berbagai pihak yang berkepentingan, seperti investor, kreditur, karyawan, pemasok, pelanggan, pemerintah, dan masyarakat.Mereka memanfaatkan laporan keuangan untuk mengevaluasi kinerja finansial perusahaan dan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan, oleh karena itu sangat krusial bagi seluruh informasi yang disajikan dalam laporan keuangan untuk disusun dengan integritas dan akurasi, mencerminkan keadaan yang sebenarnya.Dengan demikian, informasi tersebut dapat memberikan gambaran yang jelas dan tidak menyesatkan bagi pengguna laporan keuangan (Putri et al., 2020).Tujuan laporan keuangan itu sendiri adalah untuk menyediakan informasi keuangan yang bermanfaat mengenai posisi keuangan, kinerja, dan perubahan posisi keuangan suatu perusahaan dalam suatu periode tertentu yang berguna bagi para pengambilan keputusan ekonomi.


Integritas laporan keuangan merupakan penyajian laporan keuangan yang akurat dan jujur yang mencakup informasi tentang posisi keuangan, kinerja, dan arus kas perusahaan. Tujuan dari integritas laporan keuangan adalah untuk memastikan bahwa perusahaan memenuhi tanggung jawabnya kepada para pemangku kepentingan, dan fakta bahwa informasi yang akurat
1

memengaruhi pilihan yang dibuat oleh pengguna laporan keuangan ( Selviana et al., 2021 ).
Laporan keuangan yang akurat adalah bagian penting dari akuntansi karena mencerminkan kejujuran, transparansi, dan akurasi informasi yang diberikan oleh bisnis.Isu ini semakin menjadi perhatian di Indonesia, terutama setelah beberapa kasus laporan keuangan yang melibatkan perusahaan besar telah dimanipulasi.Selama tahun 2020–2023, sejumlah besar penelitian dilakukan dengan tujuan menyelidiki komponen yang mempengaruhi kredibilitas laporan keuangan dan dampaknya terhadap kepercayaan pemangku kepentingan.Dalam hal integritas laporan keuangan di Indonesia, ada beberapa masalah.Istilah "integritas laporan keuangan" mengacu pada fakta bahwa informasi dalam laporan keuangan tidak sesuai dengan kenyataan (Putri et al., 2022).
Kasus manipulasi laporan keuangan terjadi, pengguna laporan keuangan mulai kurang percaya pada integritas laporan keuangan, yang menimbulkan keraguan bagi manajemen perusahaan.Penyajian laporan tidak menginformasikan situasi bisnis yang sebenarnya.Auditor yang mengaudit laporan keuangan yang tidak berintegritas memiliki peluang yang lebih besar untuk dituntut. Selain itu, oversite laporan keuangan akan sangat merugikan bagi pengguna laporan keuangan (Novius, 2023). Kecurangan laporan keuangan sudah umum.Sebagian besar perusahaan telah terbukti "memanipulasi" laporan keuangannya. Perusahaan melakukan praktik tidak etis, seperti memberikan data penghasilan yang salah dan mengubah neraca keuangan, demi mendapatkan penilaian yang baik untuk kinerja keuangan.
Kasus kecurangan laporan keuangan di Indonesia ada beberapa, salah satu contoh dari permasalahan ini adalah pembangunan Tol Jakarta-Cikampek (Japek) II atau Tol Sheikh Mohammed Bin Zayed (MBZ) yang berlangsung pada periode 2016-2020 dan melibatkan PT Wijaya Karya Tbk. Dalam proyek tersebut, ditemukan dugaan korupsi yang melibatkan dua pejabat perusahaan, yang menyebabkan kerugian negara mencapai Rp1,5 triliun (Indonesia, 2023). Kasus ini perlu segera ditangani mengingat posisi strategis perusahaan sebagai Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan termasuk dalam indeks IDX BUMN20. Transparansi dan akuntabilitas dalam pelaporan keuangan sangat penting untuk menjaga kepercayaan investor serta stabilitas pasar modal Indonesia.
[image: ]
Sumber : (Hayati et., al 2023).
Gambar 1.1
Laporan Laba Rugi PT Wijaya Karya Tbk

Selain itu, analisis grafik laporan laba rugi menunjukkan adanya tren penurunan laba perusahaan sejak tahun 2020, dengan puncaknya pada 2023 di mana PT Wijaya Karya Tbk mencatatkan kerugian sebesar Rp7,89 triliun. Kondisi ini tidak hanya berdampak buruk bagi perusahaan, tetapi juga mengurangi potensi keuntungan bagi investor serta mempengaruhi pembagian dividen. Studi ini dilatarbelakangi oleh dugaan praktik korupsi yang berdampak negatif terhadap kinerja operasional PT Wijaya Karya Tbk (Hayati et., al 2023).
Laporan keuangan merupakan salah satu tanggung jawab perusahaan terhadap seluruh pemangku kepentingan.Oleh karena itu, laporan keuangan perusahaan harus memiliki integritas yang tinggi agar dapat dipercaya dan membantu pengambilan keputusan.Integritas laporan keuangan berarti laporan yang secara jujur, transparan, dan konsisten menunjukkan kinerja keuangan perusahaan dan memiliki otoritas yang dapat diandalkan oleh berbagai pihak berkepentingan (Suzan et al., 2022). Jika laporan keuangan menyajikan informasi yang sesuai dengan kondisi perusahaan yang sebenarnya, maka laporan tersebut dianggap berintegritas( Ayem et al., 2023).
Integritas pelaporan keuangan dipengaruhi oleh berbagai faktor di luar prinsip dan persyaratan kualitas yang ada.Faktor-faktor ini menentukan jujur ​​tidaknya pelaporan keuangan, bergantung pada kondisi dan dampak masing-masing faktor.Faktor yang dimaksud tersebut adalah leverage, ukuran perusahaan, komite audit, dan kepemilikan manajerial.
Leverage merupakan salah satu komponen penting yang dapat mempengaruhi tingkat integritas laporan keuangan karena mencerminkan sejauh mana perusahaan mengandalkan hutang untuk mendanai asetnya. Leverage menunjukkan perbandingan antara total kewajiban perusahaan dengan total asetnya (Erawati et al., 2021). Perusahaan yang memiliki leverage yang lebih besar cenderung menghadapi risiko keuangan yang lebih besar. Perusahaan dengan leverage yang lebih besar cenderung berusaha untuk mengungkapkan informasi secara menyeluruh dan transparan. Hal ini dilakukan untuk meredakan kekhawatiran kreditor tentang kemampuan perusahaan untuk memenuhi utang. Oleh karena itu, untuk mempertahankan kepercayaan para pemangku kepentingan, pelaporan keuangan harus konsisten (Ayem et al., 2023).
Leverage mencerminkan seberapa besar perusahaan mengandalkan utang dalam mendanai asetnya. Berdasarkan teori keagenan, perusahaan dengan tingkat leverage tinggi cenderung meningkatkan transparansi laporan keuangan demi menjaga kepercayaan investor dan kreditor.Namun, tingginya leverage juga dapat mendorong manajemen untuk melakukan manipulasi demi menjaga reputasi perusahaan.
Beberapa penelitian telah membahas faktor-faktor yang mempengaruhi integritas laporan keuangan, tetapi hasil yang ditemukan masih beragam.Ada penelitian yang menyatakan bahwa leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap integritas laporan keuangan (Suzan et al., 2022; Putri et al., 2022), namun ada juga yang menunjukkan bahwa leverage tidak berpengaruh secara signifikan (Andini, 2024; Maharani et al., 2022).Selain itu, variabel seperti ukuran perusahaan, komite audit, dan kepemilikan manajerial juga menunjukkan hasil penelitian yang bervariasi, sehingga masih diperlukan kajian lebih lanjut.
Ukuran perusahaan merupakan faktor yang mempengaruhi kelengkapan laporan keuangan.Perusahaan dapat dinilai berdasarkan berbagai ukuran, termasuk pendapatan, kapitalisasi pasar, dan total aset (Hidayati et al., 2020), Indikator-indikator tersebut memberikan gambaran menyeluruh mengenai ukuran suatu perusahaan. Ukuran perusahaan mencerminkan kinerja dan stabilitas keuangan, daya saing dan kemampuan untuk menarik investasi. oleh karena itu, investor dan pemangku kepentingan perlu memahami ukuran perusahaan, sehingga sangat penting untuk mengambil keputusan yang tepat dalam situasi bisnis yang dinamis. Ukuran perusahaan juga berperan dalam menentukan integritas laporan keuangan. Perusahaan yang lebih besar umumnya memiliki sistem pengendalian internal yang lebih baik, tetapi di sisi lain juga menghadapi tekanan eksternal yang lebih besar. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan memiliki hubungan positif dengan integritas laporan keuangan (Verawaty et al., 2023; Suzan et al., 2022), sementara yang lain tidak menemukan hubungan signifikan (Santoso et al., 2022).
Komite audit merupakan salah satu faktor mempengaruhi integritas laporan keuangan. Pada dasarnya, komite audit adalah salah satu pihak yang independen yang dapat membantu mengurangi masalah yang muncul karena adanya perbedaan antara pemilik dan manajemen. Komite audit berguna untuk memastikan laporan keuangan terbuka, memastikan bahwa semua pemangku kepentingan aman, dan memastikan bahwa semua data keuangan yang dilakukan manajemen diungkapkan, meskipun ada masalah kepentingan (Tamara & Kartika, 2021). Tujuan dari pembentukan komite audit adalah untuk memastikan bahwa laporan keuangan yang dikeluarkan oleh perusahaan sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku umum, sistem pengendalian internal perusahaan dilaksanakan dengan baik, audit internal dan eksternal dilakukan sesuai dengan standar audit yang berlaku, dan manajemen mengikuti hasil audit(Jama’an, 2008). Komite audit memiliki tugas utama dalam mengawasi pelaporan keuangan yang dilakukan oleh manajemen agar lebih transparan dan akurat. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa keberadaan komite audit dapat meningkatkan integritas laporan keuangan (Sambiring et al., 2021), tetapi ada juga penelitian yang menyatakan bahwa peran komite audit tidak selalu efektif dalam meningkatkan transparansi pelaporan keuangan (Maharani et al., 2022).
Kepemilikan manajerial adalah para pemegang saham, yang juga berarti sebagai pemilik dalam perusahaan, dan yang secara aktif ikut dalam pengambilan keputusan perusahaan (downes dan goddman, 2000). Dengan memiliki saham dalam perusahaan dan terlibat secara aktif dalam pengambilan keputusan, manajer memiliki peran yang lebih kuat dalam membangun hubungan yang lebih erat antara mereka dan para pemegang saham mereka. Sebagai pemegang saham, manajer akan lebih termotivasi untuk meningkatkan kinerja perusahaan demi kepentingan pribadi dan keuntungan mereka sendiri. Ini menghasilkan sinergi yang baik, di mana tujuan perusahaan sejalan dengan tujuan manajemen Cahyo, dkk (2020). Selain itu, kepemilikan manajerial juga menjadi salah satu faktor yang dipertimbangkan dalam penelitian ini. Berdasarkan teori keagenan, semakin besar saham yang dimiliki oleh manajemen, semakin besar pula tanggung jawab mereka dalam menjaga keakuratan laporan keuangan.Namun, beberapa penelitian menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial tidak selalu berdampak pada integritas laporan keuangan (Putri et al., 2022), sehingga masih perlu dilakukan kajian lebih lanjut.
[bookmark: _Toc187604966]Berdasarkan berbagai permasalahan yang telah diuraikan serta hasil penelitian sebelumnya yang masih menunjukkan ketidakkonsistenan, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kembali pengaruh leverage, ukuran perusahaan, komite audit, dan kepemilikan manajerial terhadap integritas laporan keuangan. Fokus penelitian ini adalah pada perusahaan sektor industrial yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2020-2023. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi integritas laporan keuangan serta menjadi referensi bagi perusahaan dan pemangku kepentingan dalam meningkatkan kualitas serta transparansi pelaporan keuangan mereka.
B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah akan digunakan untuk memberikan gambaran umum tentang ruang lingkup dan variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini. Dengan demikian, masalah penelitian ini akan dirumuskan dalam bentuk pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
1. Apakah leverage berpengaruh signifikan terhadap integritas laporan keuangan?
2. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap integritas laporan keuangan?
3. Apakah komite audit berpengaruh signifikan terhadap integritas laporan keuangan ?
4. Apakah kepemilikan manajerial berpengaruh signifikan terhadap integritas laporan keuangan?
C. [bookmark: _Toc187604967]Batasan Masalah Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2020 sampai dengan tahun 2023. Variabel independen pada penelitian ini yaitu leverage, ukuran perusahaan, komite audit, dan kepemilikan manajerial. Variabel dependen yang di gunakan adalah integritas laporan keuangan yang di ukur dengan konvervatisme.
D. [bookmark: _Toc187604968]Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk memahami dan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi integritas laporan keuangan pada perusahaan manufaktur. Secara khusus penelitian ini bertujuan sebagai berikut :
1. Untuk menguji bagaimana leverage mempengaruhi integritas laporan keuangan
2. Untuk menguji bagaimana ukuran perusahaan mempengaruhi integritas laporan keuangan.
3. Untuk menguji bagaimana komite audit mempengaruhi integritas laporan keuangan
4. Untuk menguji bagaimana kepemilikan manajerial mempengaruhi integritas laporan keuangan.
E. [bookmark: _Toc187604969]Manfaat penelitian
Penelitian ini di harapkan mampu memberi manfaat untuk berbagai pihak antara lain sebagai berikut :
1. Bagi Universitas 
Diharapkan bahwa penelitian ini akan berguna sebagai sumber referensi, terutama untuk orang yang ingin mempelajari topik-topik yang terkait dengan masalah yang dibahas dalam penelitian ini.
2. Bagi Mahasiswa
Penelitian ini diharapkan dapat membantu mengembangkan teori, terutama tentang kejujuran laporan keuangan dan audit.
3. Bagi Perusahaan
Diharapkan penelitian ini akan memberikan informasi tentang hal-hal yang dapat mempengaruhi integritas laporan keuangan bisnis.
4. Bagi Investor
Penelitian ini diharapkan dapat membantu menilai integritas laporan keuangan perusahaan, sehingga dalam mengambil Keputusan investasi dibuat dengan benar.
F. [bookmark: _Toc187604970]Sistematis Pembahasan
Bab 1: Pendahuluan
Bab satu memberikan penjelasan tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, keuntungan penelitian, dan sistematika pembahasan.
Bab 2: Tinjauan Pustaka
Bab dua meliputi landasan yang membahas tentang teori-teori yang relevan dengan penelitian ini, yaitu pengaruh leverage, ukuran perusahaan, komite audit, dan kepemilikan manajerial terhadap integritas laporan keuangan serta membahas tentang penelitian terdahulu dan hipotesis
Bab 3: Metode penelitian 
Bab tiga membahas objek penelitian, metode penelitian, tempat dan waktu penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, operasionalisasi variabel, metode analisis data, pengujian statistik dan pengujian hipotesis.













[bookmark: _Toc187604971]BAB II
[bookmark: _Toc187604972]TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
1. [bookmark: _Toc187604973]Landasan Teori
a. [bookmark: _Toc187604974]Teori Agensi (Agency Theory)
Jansen dan Meckling pertama kali menawarkan teori keagenan pada tahun 1976, yang mengartikannya sebagai kontrak antara satu atau lebih individu (prinsipal) yang mempekerjakan orang lain (agen) yang dipercaya untuk mengelola operasi perusahaan atas nama mereka, dan memberi mereka kekuasaan untuk membuat keputusan bisnis untuk perusahaan. Menurut (Zogning, 2017) teori keagenan terdiri dari dua asumsi perilaku. Sementara asumsi pertama mengatakan bahwa orang akan berusaha memaksimalkan manfaat yang mereka miliki, asumsi kedua mengatakan bahwa orang cenderung mendapatkan keuntungan dari ketidaklengkapan kontrak. Tidak jarang terjadi masalah dalam teori keagenan karena ketidaksesuaian kepentingan antara agen dan prinsipal. Ketidaksesuaian kepentingan ini dapat menghasilkan hasil yang merugikan. Oleh karena itu, ada kemungkinan bahwa seseorang akan melakukan apapun yang mengarah pada kepentingannya sendiri (Nurbaiti et al., 2021). 
 (
12
)Teori keagenan muncul dari perbedaan kepentingan antar pemilik dan manajer untuk memastikan bahwa tujuan terbesar tidak tercapai, hal Ini disebut masalah keagenan. Salah satu alasan mengapa hal ini terjadi adalah ketidakseimbangan atau asimetri informasi ( Fauziah et al., 2023 ).
b. [bookmark: _Toc187604975]Teori sinyal
[bookmark: _Toc187604976]Menurut teori sinyal, ada ketidaksamaan informasi antara pihak yang berkepentingan dan manajemen perusahaan.Teori sinyal menjelaskan bagaimana perusahaan harus menyampaikan sinyal kepada pengguna laporan keuangan (Maulana, 2020).Signaling theory dapat membantu perusahaan (agen), pemilik (principal), dan pihak eksternal mengurangi asimetri informasi dengan menghasilkan kualitas informasi atau integritas laporan keuangan (Rizal, 2019).Ini karena manajemen perusahaan menunjukkan bahwa mereka telah menyajikan laporan keuangan perusahaan mereka sesuai dengan kebijakan akuntansi untuk menghasilkan laba yang berkualitas hal ini dapat mencegah over-accounting (Liliany dan Arisman, 2021).
c. Integritas laporan Keuangan
Integritas laporan keuangan ialah prinsip yang melekat pada laporan keuangan dilihat dari apakah sesuai bersamaan dengan standar akuntansi yang umum diakui (Azzaha et al., 2021).Integritas laporan keuangan juga didefinisikan sebagai laporan keuangan yang disajikan secara jujur dan objektif sesuai fakta sebenarnya sehingga dapat diandalkan oleh pengguna laporan keuangan, baik internal maupun eksternal (Sembiring et al., 2023).laporan keuangan yang jujur menjelaskan situasi perusahaan secara rinci tergantung pada tingkat kualitas informasi mencerminkan apakah informasi disajikan sama-sama tidak memihak ketidakakuratan (Hafiida et al., 2023). kejujuran Laporan keuangan sangatlah penting bagi perusahaan. Pengguna gelar Integritas yang tinggi berarti pelaporan yang berkualitas pendanaan terjamin dan dapat membantu investor memprediksi keuntungan di masa depan pada akhirnya mempengaruhi nilai perusahaan (Sormin, 2021). Kelengkapan laporan keuangan mengurangi risiko yang terkait dengan pelaporan palsu, memperkuat fondasi keberlanjutan pasar modal dan mempromosikan investasi yang bertanggung jawab (Metawa et al., 2023).
d. Leverage
leverage adalah rasio yang digunakan untuk menentukan sejauh mana utang membiayai aktiva perusahaan. Ini berarti betapa besarnya utang yang ditanggung perusahaan dibandingkan dengan aktiva yang dimilikinya. Rasio solvabilitas umumnya digunakan, untuk menentukan kemampuan organisasi Kasmir (2013:151).
Leverage menunjukkan seberapa besar sumber dana operasi yang digunakan oleh perusahaan serta seberapa besar utang membiayai asetnya. Hal ini sangat penting bagi pemangku kepentingan, terutama para pemegang obligasi, yang harus menjamin hak-hak mereka sebagai kreditur. Perusahaan dengan leverage tinggi diharapkan dapat mengungkapkan informasi keuangan dengan lebih integritas dan transparan dibandingkan perusahaan dengan leverage rendah karena ini penting untuk membangun kepercayaan dan mengurangi keraguan investor dan kreditur mengenai kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajibannya. Akibatnya, pengungkapan informasi yang jelas dan akurat sangat penting bagi perusahaan dengan leverage tinggi.
Verya (2017) mengatakan bahwa leverage yang tinggi dapat membuat lebih sulit bagi manajemen untuk memberikan informasi tentang kinerja perusahaan. Dalam kasus di mana perusahaan memiliki utang yang signifikan, manajemen harus membuat laporan keuangan yang lebih akurat dan transparan. Seringkali, proses ini memerlukan lebih banyak waktu dan sumber daya, yang meningkatkan kemungkinan manajer menipu atau mengubah laporan keuangan. Manajer mungkin tergoda untuk memberikan informasi yang tidak akurat jika mereka merasa tertekan untuk memenuhi ekspektasi pemegang saham atau kreditur. Sebagaimana disebutkan sebelumnya, hal ini berkaitan erat dengan pentingnya pengungkapan informasi yang luas dan benar. Perusahaan dengan leverage tinggi harus mengungkapkan informasi secara transparan untuk menjaga kepercayaan pemangku kepentingan dan menjaga integritas laporan keuangan. Untuk menghindari penyimpangan yang dapat merugikan hubungan dan reputasi perusahaan dengan investor, sangat penting untuk tetap terbuka saat mengungkapkan informasi. Oleh karena itu, bisnis harus mengendalikan tekanan yang dihasilkan dari utang dengan hati-hati untuk memastikan bahwa laporan keuangan mereka akurat dan benar-benar menunjukkan keadaan sebenarnya.
Rasio solvabilitas atau leverage adalah Salah satu alat penting dalam analisis keuangan, yang membandingkan total utang perusahaan terhadap aset atau ekuitasnya. Rasio ini menunjukkan seberapa banyak aset yang dimiliki oleh pemegang saham dibandingkan dengan kreditor.Perusahaan dengan pemegang saham yang lebih banyak memiliki kurang leverage, yang menunjukkan risiko finansial yang lebih rendah.Sebaliknya, perusahaan dengan kreditor yang lebih banyak memiliki leverage yang tinggi, yang dapat meningkatkan risiko kebangkrutan dan ketidakstabilan finansial. Dengan mengetahui rasio solvabilitas ini, investor dan manajemen dapat menilai tingkat risiko yang terkait dengan struktur modal bisnis. Karena memberikan gambaran jelas tentang kesehatan finansial perusahaan dan potensi dampak utang terhadap kinerja masa depan, informasi ini sangat berguna untuk keputusan investasi dan perencanaan strategis (Modigliani dan Miller 1958).
Dibawah ini adalah beberapa rasio solvabilitas, juga di kenal sebagai rasio leverage, yang sering di gunakan untuk mengukur kemampuan suatu organisasi untuk memenuhi kewajiban jangka panjangnya.
1. Debt to Equty Ration ( Rasio Hutang Terhadap Ekuitas )
Rasio Hutang Terhadap Ekuitas (DER), juga dikenal sebagai Debt to Equity Ratio, adalah rasio keuangan yang menunjukkan seberapa besar perbandingan antara ekuitas dan hutang yang digunakan untuk membiayai aset perusahaan. DER dihitung dengan membagi semua kewajiban hutang (liabilities) dengan ekuitas. Rumus untuk menghitung DER adalah sebagai berikut: 
 (
Debt to Equity Ration 
(DER) = Total Hutang / Total Aset
)


2. Debt to Asset Ratio(DAR)
Debt ration, juga disebut sebagai rasio hutang terhadap total aset, adalah rasio yang menunjukkan seberapa besar perusahaan bergantung pada hutang untuk membiayai asetnya. Rasio hutang ini dihitung dengan membagikan total hutang (total liabilities) dengan rasio hutang ke ekuitas (DER) = total hutang / ekuitas. Rumus rasio hutang, juga dikenal sebagai rasio hutang ke aset, dapat ditemukan di sini.
 (
Debt to Assets Ratio = 
Total Hutang / Total Aset
)

3. Times Interest Earned Ratio
Sering disebut sebagai interest coverage ratio, Times Interest Earned Ratio adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar atau menutupi bunga di masa depan. Untuk menghitungnya, dividen laba sebelum pajak dan bunga dengan biaya bunga. Rumus times interest earned ratio adalah sebagai berikut: 
 (
Times Interest Earned Ratio
= Laba Sebelu Pajak dan Bunga / Beban Bunga
)

e. [bookmark: _Toc187604977]Ukuran Perusahaan
Ukuran perusahaan merupakan indikator keuangan yang menggambarkan kapasitas finansial suatu perusahaan. Semakin besar ukuran perusahaan, semakin besar pula minat investor untuk berinvestasi di perusahaan tersebut dibandingkan berinvestasi di perusahaan kecil(Anisa et al., 2021). Hal ini disebabkan oleh tingginya ekspektasi transparansi dan akuntabilitas, yang berdampak pada kedudukannya di pasar. Perusahaan kecil, di sisi lain, mungkin menghadapi tekanan untuk menunjukkan kinerja yang baik, yang dapat menyebabkan keterlibatan dalam praktik manajemen laba atau mengubah laporan keuangan untuk menarik investor.Dalam situasi seperti ini, total aset dianggap sebagai ukuran yang stabil dan lebih baik mencerminkan ukuran suatu perusahaan karena memberikan gambaran lengkap tentang sumber daya yang dimiliki perusahaan. Seluruh aset, pendapatan, dan kapitalisasi pasar suatu perusahaan dihitung untuk menentukan ukuran perusahaan (Santoso et al., 2022).
[bookmark: _Toc187604978]Dalam pengolahan data keuangan, ukuran perusahaan sangat penting karena integritas laporan keuangan berkorelasi positif dengan total aset perusahaan. Pihak manajer biasanya lebih ragu dalam memilih mengurangi laba sambil mengurangi nilai aktivanya, sehingga laporan keuangan yang dibuat akan dapat dicapai (Febrilyantri, 2020). Perusahaan kecil biasanya membuat laporan keuangan yang berintegritas sehingga terlihat bahwa perusahaan bekerja dengan baik, sehingga investor menginvestasikan uang yang ada dalam perusahaan, sementara perusahaan besar lebih berhati-hati dalam pembuatan laporan keuangan, karena bisnis yang lebih besar akan lebih diperhatikan oleh masyarakat dan seringkali informasi yang tersedia bagi investor yang relevan dengan pemberian saham kepada perusahaan.
f. Komite Audit
Komite audit adalah bagian penting dari manajemen perusahaan keberhasilannya bergantung pada kemandiriannya sendiri. Menurut Kusmayadi et al. (2015), membentuk komite audit memungkinkan organisasi untuk memecahkan masalah, karena salah satu tugasnya adalah menganalisis pengendalian internal organisasi, menjamin kebenaran laporan keuangan, dan meningkatkan kinerja audit. Komite audit dibentuk untuk membantu dewan komisaris dan membantu auditor tetap independen dari manajemen (Fahmi et al., 2020).
Komite audit juga memiliki wewenang untuk mengakses catatan atau informasi tentang dana, aset, karyawan, dan sumber daya lainnya yang terkait dengan pelaksanaan tanggung jawabnya. Dalam menerapkan wewenang, komite audit diharuskan untuk bekerja sama dengan pihak yang melaksanakan operasi audit internal. Karena komite audit berfungsi sebagai pengawas, diharapkan dapat mengurangi perilaku manajemen yang egois dan memiliki motivasi untuk melakukan tindakan penipuan.
g. [bookmark: _Toc187604979]Kepemilikan Manajerial
Menurut Sujono dan Soebiantoro (2007), kepemilikan saham oleh manajer perusahaan disebut sebagai kepemilikan manajerial.Ini diukur dengan persentase saham yang dimiliki oleh para manajer tersebut. Menurut Jensen dan Meckling (1976), penggabungan kepentingan antara pemegang saham dan manajer dicapai melalui kepemilikan saham manajerial. Kinerja perusahaan berkorelasi positif dengan proporsi kepemilikan saham manajemen. Ini karena motivasi manajer meningkatkan nilai perusahaan, yang akan berdampak positif pada nilai saham yang mereka miliki. Selain itu, jika manajemen memiliki kepemilikan, mereka akan merasa lebih bertanggung jawab untuk melakukan apa yang harus mereka lakukan. Akibatnya, manajemen akan lebih berkomitmen terhadap amanah yang mereka berikan untuk mengelola perusahaan. Dalam situasi seperti ini, kepemilikan manajerial dianggap sebagai solusi untuk konflik kepentingan yang sering terjadi antara manajemen dan prinsipal (pemegang saham) sehingga diharapkan dapat mengurangi kemungkinan laporan keuangan yang tidak berintegritas.Akibatnya, kepemilikan manajerial meningkatkan kinerja perusahaan dan membuat laporan keuangan menjadi lebih transparan dan akuntabel.
Meningkatkan kepemilikan manajerial adalah cara yang bagus untuk menangani masalah yang dihadapi perusahaan. Ketika proporsi saham manajemen meningkat, mereka lebih termotivasi untuk meningkatkan kinerja perusahaan karena mereka memiliki kepentingan langsung dalam nilai saham perusahaan, yang meningkat seiring dengan kinerja perusahaan.Dengan demikian, manajemen merasa lebih bertanggung jawab untuk memenuhi harapan pemegang saham dan memenuhi kepentingan pribadi mereka sendiri.Strategi ini membantu manajer dan pemegang saham bersatu untuk meningkatkan kinerja perusahaan secara keseluruhan.
h. [bookmark: _Toc187604981]Penelitian Terdahulu
Berikut ini adalah beberapa penelitian terdahulu yang di gunakan sebagai acuan dalam melaksanakan penelitian ini, antara lain :
Menurut penelitian yang dilakukan oleh oleh Rizkiyah (2020) dan Putri et al. (2022) yang menyatakan bahwa leverage terpengaruh positif terhadap integritas laporan keuangan. Penelitian lain yang di lakukan oleh Febriyanti dan Wahidahyati (2020). Sedangkan menurut penelitian yang Wardhani dan Samrotun, (2020) membahas bahwa Leverage tidak mempengaruhi integritas laporan keuangan.
Febriyanti & Wahidahwati, 2020; dalam penelitiannya menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan. Ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Setiowati et al (2022) dan Pratiwi dan Nofryanti (2021), Fatin dan Suzan (2022), Liliany dan Arisma (2021), Rivandi dan Pramudia (2022). Sebaliknya, Ashari (2022)berpendapat bahwa ukuran perusahaan tidak mempengaruhi integritas laporan keuangan.
Dalam penelitian Febriyanti & Wahidahwati (2020), komite audit berpengaruh positif terhadap integritas laporan keuangan.Studi Febriyanti dan Wahidahwati (2020) dan Ainiyah, Darmayanti, dan Rosyida (2021) menemukan hal yang sama. Sedangkan (Danuta & Wijaya, 2020), Sinambela (2021), Lerizki (2017), dan Risqurrahman (2020) menemukan bahwa komite audit berpengaruh negatif terhdap integritas laporan keuangan.
Kepemilikan manajerial terhadap integritas laporan keuangan dilakukan oleh Fatimah et al. (2020) menemukan bahwa kepemilikan manajemen sangat membantu integritas laporan keuangan. Rizkiyah (2020) mengatakan bahwa integritas laporan keuangan berpengaruh positif terhadap integritas laporan keuangan.Tamara & Kartika (2021) menemukan bahwa kepemilikan manajemen juga mempengaruhi integritas laporan keuangan. Menurut Widya (2020) dan Risqurrahman (2020), Wardhani dan Samrotun (2020) kepemilikan manajemen tidak berpengaruh terhadap keakuratan integritas laporan keuangan.









Tabel 1
Penelitian Terdahulu
	No
	Nama
Peneliti/Tahun
	Judul Penelitian
	variabel
penelitian
	Hasil Penelitian
	Perbedaan

	1.
	Andini, dkk 2024
	Pengaruh Kepemilikan Manajerial, Audit Report Lag, Leverage dan Financial Distress Terhadap Integritas Laporan Keuanga
	X1:Kepemilikanmanajerial
X2: Audit ReportLag
X3: Leverage
X4: Financial Distress
Y: Integritas Laporan Keuangan
	Kepemilikan manajerial dapat mempengaruhi integritas laporan keuangan. Namun, untuk laporan audit yang tertunda, finansial dan leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap integritas laporan keuangan

	Penelitian ini mencakup Kepemilikan Manajerial dan Leverage, tetapi variabel lainnya berbeda

	2.
	Verawaty,dan Icahya Robika 2023
	Faktor-faktor yang mempengaruhi integritas laporan keuangan Di BEI
	X1: Ukuran Perusahaan
X2: Leverage
X3: Audit Tenure
X4: Komisaris Independen
Y: Integritas Laporan Keuangan
	Ukuran Perusahaan dan Audit Tenure berpengaruh positif terhadap Integritas Laporan Keuangan, sebaliknya Leverage dan Komisaris Dependen tidak berpengaruh signifikan.
	Ukuran Perusahaan dan Leverage tetap menjadi bagian dari penelitian ini, sedangkan variabel lainnya berubah

	3.
	Megawati Nawara Putri, Gustati, dan Wiwik Andriani 2022
	Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Integritas Laporan Keuangan (Studi Kasus pada
Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2020)
	X1: Ukuran Perusahaan
X2: Kepemilikan Institusional
X3: Kepemilikan Manajerial
X4 : Leverage
X5: Kualitas Audit
Y: Integritas Laporan Keuangan
	Ukuran Perusahaan, Kepemilikan Institusional, danLeverage, berpengaruh positif terhadap integritas laporan keuangan, sebaliknya Kepemilikan Manajerial dan Komite Audit tidak berpengaruh signifikan
	Variabel Kepemilikan Institusional ditambahkan dalam penelitian ini

	4.
	Leny Suzan dan Dewi Wulan 2022
	Pengaruh Leverage, Kepemilikan Manajerial, Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Integritas Laporan Keuangan
	X1: Leverage
X2:Kepemilikan Manajerial
X3:Ukuran Perusahaan
Y:Integritas Laporan Keuangan

	Leverage, Kepemilikan Manajerial, dan Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap Integritas Laporan Keuangan
	Variabel Komite Audit tidak dimasukkan dalam penelitian in

	5.
	Nabila Putri Maharani dan Yenni Khristiana 2022
	Determinan Integritas Laporan Keuangan Perusahaan Manufaktur
	X1: Profibilitas
X2: Leverage
X3: Komite Audit 
X4: Kepemilikan Institusional
Y: Integritas Laporan Keuangan
	Profibilitas, Leverage, Komite Audit, dan Kepemilikan Institusional tidak berpengaruh signifikan terhadap integritas laporan keuangan.
	Leverage dan Komite Audit tetap menjadi fokus penelitian ini, dengan adanya perbedaan pada variabel lainnya

	6
	Saptian Dwi Santoso& Pipit Rosita Anarsari 2022
	Pengaruh Kepemilikan Manajerial, Ukuran Perusahaan, Dan Kualita Audit Terhadap Integritas Laporan Keuangan
	X1: Kepemilikan Manajrial
X2: Ukuran Perusahaan
X3 Kualitas Audit
Y: Integritas Laporan Keuangan

	Kepemilikan Manajerial, Ukuran Perusahaan, dan Kualitas Audit tidak berpengaruh signifikan
	Penelitian ini tidak memasukkan Leverage sebagai variabel yang diteliti

	7
	Sambiring dkk 2021
	Pengaruh Komite Audit, Komisaris Independen Dan Struktur K
Kepemilikan Terhadap Integritas Laporan Keuangan (Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Kimia Periode 2018-2021
	X1: Komite Audit,
X2: Komisaris dependen,
X3 Struktur Kepemiilikan
Y: Integritas Laporan Keuangan
	Komite Audit berpengaruh signifikan ,Komisaris Dependen Berpengaruh negatif dan signifikan,Struktur Kepemilikan tidak berpengaruh signifikan
	Komite Audit ada dalam penelitian ini, sedangkan variabel lainnya mengalami perubahan



RESEARCH GAP
	NO
	Arah Hipotesis
	Berpengaruh Signifikan
	Berpengaruh Tidak
Signifikan

	1.
	Leverage
	Wulan et al.,2022& Putri et al.,2022
	Andini et al.,2024 & Maharani et al., 2022

	2.
	Ukuran Perusahaan
	Verawaty, et al., 2023, Putri et al.,2022 &Suzan et al., 2022
	
Santoso et al., 2022

	3.
	Komite audit
	
Sambiring dkk 2021

	
Maharani et al., 2022

	4.
	Kepemilikan Manajerial
	Andini et al., 2024&Suzan et al., 2022
	Putri et al.,2022)



Leverage adalah penggunaan aktiva dan sumber dana oleh perusahaan yang memiliki hutang tetap dengan maksud meningkatkan keuntungan potensial pemegang saham. Hasil riset yang di lakukan oleh Suzan, dkk (2022), Putri, dkk (2022) menyatakan bahwa leverage secara signifikan dapat mempengaruhi integritas laporan keuangan. Namun hasil hasil yang berbeda di tunjukan oleh penelitian dari Andini, (2024) &Maharani, dkk (2022) yang menunjukan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan.Hasil penelitian yang di lakukan oleh Verawaty,(2023), Putri, dkk ( 2022) & Suzan,dkk (2022) menunjukan hasil yang sama bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap integritas laporan keuangan.
Salah satu tujuan pembentukan komite audit adalah untuk memastikan laporan keuangan yang dibuat dengan benar dan selaras dengan prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku. Artinya komite audit berpengaruh positif terhadapa integritas laporan keuangan (Sambiring dkk 2021). Komite audit tidak berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan. Ada kemungkinan bahwa komite audit perusahaan dibentuk untuk mengurangi kemungkinan kesalahan dalam penyajian laporan keuangan, meningkatkan keamanan laporan keuangan. Hal ini diungkapkan melalui hasil dari Maharani (2022).Pengaruh positif oleh hasil Andini, dkk (2024) & Suzan, dkk (2022) mengenai kepemilikan manajerial.Namun hasil berbeda dengan Putri, (2022) yang menunjukan bahwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh signifikan terhadap integritas laporan keuangan.
i. [bookmark: _Toc187604982]Kerangka Konseptual
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh leverage, ukuran Perusahaan, Komite Audit, dan Kepemilikan Manajerial terhadap integritas laporan keuangan pada perusahaan manufaktur.
 (
Leverage (X1)
)

 (
Ukuran Perusahaan (X2)
)
 (
Integritas Laporan Keuangan
 (Y)
)
 (
Komite Audit (X3)
)

 (
Kepemilikan Manajerial (X4)
)


Sumber : (Nurbaiti 2021, Akmalia 2022, dan Erawati 2021)
Gambar II.I
Kerangka Pemikiran

j. [bookmark: _Toc187604983]Hipotesis Penelitian
1. Leverage Terhadap Integritas Laporan Keuangan
Leverage menunjukkan sejauh mana perusahaan membiayai aktivitasnya menggunakan utang dibandingkan dengan modal sendiri. Perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi memiliki kewajiban keuangan yang lebih besar, yang mendorong mereka untuk lebih transparan dalam menyusun laporan keuangan agar tetap dipercaya oleh investor dan kreditur. Berdasarkan teori keagenan yang dikemukakan oleh (Jensen & Meckling 1976), perusahaan yang memiliki proporsi utang tinggi akan berada di bawah pengawasan lebih ketat dari pihak eksternal. Pengawasan ini bertujuan untuk memastikan bahwa laporan keuangan yang disajikan tetap akurat dan sesuai dengan standar yang berlaku.
Selain itu, perusahaan yang memiliki beban utang besar perlu membangun kepercayaan dari pihak pemberi pinjaman agar tetap memiliki akses ke pendanaan di masa mendatang. Dengan demikian, mereka terdorong untuk menjaga kualitas pelaporan keuangan dan meminimalisir risiko misrepresentasi data keuangan. Penelitian yang dilakukan oleh (Hidayati et al. 2020) menunjukkan bahwa leverage memiliki pengaruh yang signifikan terhadap integritas laporan keuangan, karena tingginya tekanan dari eksternal mendorong perusahaan untuk lebih transparan. (Ayem et al. 2023) juga menemukan bahwa perusahaan dengan leverage tinggi cenderung memiliki sistem pelaporan yang lebih ketat guna memenuhi standar akuntansi dan menghindari sanksi dari regulator. Berdasarkan penjelasan tersebut, hipotesis dapat dibuat:
H1 : Leverage berpengaruh signifikan terhadap integritas laporan keuangan.
2. Ukuran Perusahaan Terhadap Integritas Laporan Keuangan
Ukuran perusahaan mencerminkan tingkat sumber daya yang dimiliki serta luasnya skala operasional bisnis. Perusahaan yang lebih besar umumnya memiliki sistem pengendalian internal yang lebih kuat, tenaga akuntansi yang lebih kompeten, serta berada di bawah pengawasan lebih ketat dari regulator dan investor. Berdasarkan teori sinyal (Spence, 1973), perusahaan dengan ukuran besar lebih cenderung mengungkapkan informasi keuangan secara lebih transparan sebagai upaya untuk membangun kepercayaan investor dan menjaga reputasi di pasar.
Hasil penelitian (Verawaty et al. 2023) mengindikasikan bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap integritas laporan keuangan. Hal ini disebabkan oleh meningkatnya pengawasan eksternal dan tuntutan akuntabilitas yang lebih tinggi pada perusahaan dengan skala yang lebih besar. (Putri et al. 2022) juga menemukan bahwa perusahaan besar cenderung lebih berhati-hati dalam menyusun laporan keuangan untuk menghindari risiko hukum serta menjaga stabilitas hubungan dengan pemangku kepentingan utama, seperti pemegang saham dan regulator.Berdasarkan penjelasan tersebut, hipotesis dapat dibuat:
H2 : Ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap integritas laporan keuangan.
3. Komite Audit Terhadap Integritas Laporan Keuangan
Komite audit berperan sebagai mekanisme pengawasan dalam perusahaan yang bertanggung jawab untuk memastikan bahwa laporan keuangan disusun secara transparan dan akuntabel. Keberadaan komite audit yang independen dan berkompeten dapat membantu mengurangi potensi terjadinya kesalahan atau manipulasi laporan keuangan serta meningkatkan kepatuhan terhadap standar akuntansi yang berlaku. Komite audit juga bertugas untuk mengevaluasi efektivitas sistem pengendalian internal dan memastikan bahwa perusahaan telah menjalankan kebijakan tata kelola yang baik.
Menurut Peraturan Menteri Keuangan RI Nomor 88 Tahun 2015, komite audit bertanggung jawab dalam menilai keandalan sistem pelaporan keuangan, mendukung penerapan tata kelola perusahaan yang baik, serta memastikan kepatuhan terhadap ketentuan yang telah ditetapkan oleh regulator. Penelitian yang dilakukan oleh (Sambiring et al. 2021) menunjukkan bahwa keberadaan komite audit memiliki pengaruh signifikan terhadap integritas laporan keuangan, karena fungsi pengawasan yang dijalankan dapat mengurangi kemungkinan terjadinya kecurangan dalam pelaporan. (Tamara & Kartika 2021) juga menegaskan bahwa efektivitas komite audit sangat bergantung pada independensi dan frekuensi pengawasan yang dilakukan, di mana semakin sering komite audit melakukan evaluasi, semakin baik kualitas laporan keuangan yang dihasilkan. Berdasarkan penjelasan tersebut, hipotesis dapat dibuat:
H3 : Komite audit berpengaruh signifikan terhadap integritas laporan keuangan.
4. Kepemilikan Manajerial Terhadap Integritas Laporan Keuangan
Kepemilikan manajerial merujuk pada jumlah saham yang dimiliki oleh pihak manajemen dalam suatu perusahaan. Kepemilikan saham oleh manajer dapat menjadi alat untuk menyelaraskan kepentingan antara pemegang saham dan pihak pengelola perusahaan. Berdasarkan teori keagenan (Jensen & Meckling, 1976), semakin besar kepemilikan saham yang dimiliki oleh manajemen, semakin besar pula insentif mereka untuk menjaga kualitas laporan keuangan agar mencerminkan kondisi keuangan perusahaan yang sesungguhnya.Dengan demikian, risiko penyajian laporan keuangan yang menyesatkan atau manipulatif dapat diminimalkan.
Manajemen yang memiliki saham dalam perusahaan lebih berhati-hati dalam mengelola informasi keuangan karena mereka memiliki kepentingan langsung terhadap stabilitas dan pertumbuhan perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh (Andini et al. 2024) menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap integritas laporan keuangan, karena semakin besar kepemilikan saham oleh manajemen, semakin tinggi pula tanggung jawab mereka dalam menyusun laporan keuangan yang akurat dan dapat dipercaya. Selain itu, (Suzan et al. 2022) mengungkapkan bahwa perusahaan dengan kepemilikan manajerial yang tinggi memiliki kemungkinan lebih kecil untuk melakukan praktik manipulasi laporan keuangan, karena manajemen turut merasakan dampak langsung dari setiap keputusan finansial yang mereka buat. Berdasarkan penjelasan tersebut, hipotesis dapat dibuat:
H4: Kepemilikan manajerial berpengaruh signifikan terhadap integritas laporan keuangan.



[bookmark: _Toc187604984]BAB III
[bookmark: _Toc187604985]METODE PENELITIAN

A. [bookmark: _Toc187604986]Lokasi / Obyek Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Tujuan penelitian kuantitatif adalah untuk menentukan apakah variabel independen memiliki kaitan dengan variabel dependen. Penelitian ini di lakukan di Bursa Efek Indonesia ( BEI ) dengan obyek penelitiannya adalah perusahaan sektor industrial yang terdaftar di BEI pada tahun 2020-2023. 
Penelitian ini dilakukan pada perusahaan sektor industrial yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2020-2023.Data dari website resmi Bursa Efek Indonesia, www.idx.co.id.
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B. [bookmark: _Toc187604987] (
Perusahaan yang terdaftar di BEI yang menerbitkan laporan keuangan integritas laporan keuangan sebanyak
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)Desain Penelitian
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C. [bookmark: _Toc187604988]Variabel  Penelitian Dan Devinisi Operasi Variabel
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang ditetapkan oleh peneliti untuk diperiksa, mengumpulkan informasi dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2019 : 68). Dua variabel penelitian digunakan: variabel bebas (independent variable) dan variabel terikat (dependent variable). 
1. [bookmark: _Toc187604989]Variabel Dependen (Y)
Variabel Dependen dalam penelitian ini adalah integritas laporan keuangan.Integritas laporan keuangan adalah ketika data keuangan perusahaan disajikan secara akurat, dapat diandalkan, benar, dan tidak bias sehingga tidak menyesatkan pengguna informasi tentang realitas ekonomi perusahaan (Kusumawardani et al., 2021). Prinsip konservatisme, yang didefinisikan sebagai respons hati-hati terhadap ketidakpastian, dapat digunakan untuk mengevaluasi integritas laporan keuangan.Pengukuran indeks dengan model Beaver fan Ryan 2000 (Market to Book Ration), yaitu: 

Keterangan :
ILKit = Integritas Laporan Keuangan perusahaan I pada tahun t.
Harga Pasar Saham = harga saham pada saat penutupan pada akhir periode
Nilai Buku Saham = perbandingan total ekuitas dengan jumlah saham beredar.
2. [bookmark: _Toc187604990]Variabel Independen (X)
Berdasarkan perumusan masalah, variabel independen yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Leverage 
Menurut Ratna Wati (2021) Leverage adalah penggunaan aset dan sumber dana oleh perusahaan yang memiliki biaya tetap untuk meningkatkan keuntungan pemegang saham. Rasio leverage menunjukkan sumber dana operasi yang digunakan oleh perusahaan dan menggambarkan hubungan antara hutang dan aset perusahaan. Rasio leverage digunakan untuk mengukur sejauh mana hutang membiayai aset perusahaan. Artinya, jumlah hutang perusahaan dibandingkan dengan asetnya. Hery (2017) menyatakan bahwa leverage, juga dikenal sebagai rasio solvabilitas, adalah rasio yang digunakan untuk menentukan seberapa banyak aset perusahaan dibiayai dengan utang. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut :

b. Ukuran Perusahaan
Menurut Atingsih et al., (2018), ukuran perusahaan adalah ukuran yang dapat menentukan seberapa besar atau kecil suatu perusahaan berdasarkan jumlah aktiva atau aset, nilai pasar saham, dll. Fatimah et al., 2020 :
Ukuran Perusahaan = Ln ( Total Asset )
c. Komite Audit
Menurut IAI (2022), audit komite adalah tim yang dibentuk oleh dewan komisaris dan memiliki kemampuan untuk beroperasi, secara independen dan profesional yang bertanggung jawab untuk memperkuat dan membantu fungsi dewan komisaris dalam menjalankan proses pelaporan keuangan. Mereka juga bertanggung jawab untuk mengawasi, mengawasi risiko, mengaudit, dan menerapkan tata kelola perusahaan (Ananda, 2020). Tamara et al., (2021)
KA = Jumlah Komite Audit Perusahaan
d. Kepemilikan Manajerial
Kismanah et al. (2021) mengatakan bahwa kepemilikan manajerial adalah persentase saham yang dimiliki oleh komisaris independen dan direksi yang secara aktif berpartisipasi dalam pengambilan keputusan, (Arif et al., 2022)

D. [bookmark: _Toc187604991]Populasi Dan Sampel
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor industrial yang terdaftar di BEI dari tahun 2020-2023 sebanyak 47 populasi dan terpilih sampel sebanyak 20 perusahaan sektor industrial.
Sampel adalah bagian dari populasi yang karakteristiknya akan dipelajari dan dianggap dapat menggambarkan populasi secara keseluruhan. Sampel pada penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel secara purposive sampling, sampel diambil dengan kriteria yang telah ditetapkan. Dalam penelitian sampel, kriteria termasuk: 
1. Perusahaan sektor industrial yang terdaftar di BEI tahun 2020-2023.
2. Perusahaan sektor industrial yang termasuk kedalam jenis perusahaan manufaktur.
Dari kriteria tersebut didapatkan sampel yang sesuai sebanyak 20 perusahaan dari 47 perusahaan.
E. [bookmark: _Toc187604992]Jenis Data Dan Sumber Data
Penelitian ini menggunakan data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari sumber yang ada sebelumnya,seperti dokumen, situs web, buku, dan lainnya. Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini meliputi laporan tahunan perusahaan yang diakses melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id)
F. [bookmark: _Toc187604993]Metode Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode pengumpulan data melalui dokumentasi, , yaitu pengumpulan data yang dilakukan secara tidak langsung melalui perantara, seperti dokumen-dokumen yang telah dipublikasikan oleh perusahaan sampel pada periode tertentu. Data tersebut diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menelusuri laporan tahunan yang dipublikasikan oleh perusahaan sampel.



G. [bookmark: _Toc187604994]Metode Analisis Data
1. [bookmark: _Toc187604995]Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif memberikan gambaran singkat dari sampel data. Ini mencakup nilai tengah (median), nilai rata-rata (mean), nilai standar deviasi, nilai minimum dan maksimum dari setiap variabel yang digunakan dalam model penelitian, sehingga Pada akhirnya, data dapat cepat disimpulkan (Akmalia & Mursidah, 2022). Dalam penelitian ini menggunakan variabel Leverage, ukuran perusahaan, komite audit, kepemilikan manajerial dan integritas laporan keuangan. Tujuan penggunaan statistik deskriptif adalah memberikan penjelasan mengenai masalah yang dianalisis, sehingga pembaca mudah memahaminya. Statistik deskriptif digunakan agar hasil analisis menjadi lebih mudah dipahami dengan memberikan gambaran umum mengenai data.
a. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik dilakukan untuk memastikan bahwa model regresi memenuhi persyaratan dasar yang diperlukan untuk membuat hasil analisis dapat dipercaya dan valid. Uji ini juga berguna untuk memastikan bahwa model regresi mencerminkan hubungan antara variabel yang akan dianalisis, yang menjamin keakuratan hasil karena uji ini dapat membantu menemukan dan mengoreksi masalah yang mungkin mengganggu hasil analisis. Uji asumsi klasik membutuhkan asumsi normalitas, autokorelasi, heterokedastisitas, dan multikolinearitas untuk menghasilkan hasil regresi yang dapat dipertanggungjawabkan dan hasil yang tidak bias.
a. Uji Normalitas 
Menurut Ghozali (2016: 52), tujuan uji normalitas adalah untuk menentukan apakah masing-masing variabel memiliki distribusi normal. Untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal, uji statistik Kolmogorov-Smirnov digunakan dengan kriteria Residual berdistribusi normal jika nilai signifikansi lebih dari 0,05, dan Residual tidak berdistribusi normal jika nilai signifikansi kurang dari 0,05. 
b. Uji Multikolinieritas
Menurut Akmalia et al., 2022 Uji multikolinieritas dilakukan untuk mengetahui apakah ada tidaknya koefisien korelasi yang signifikan antara dua atau lebih variabel independen dalam model regresi, metode ini digunakan untuk menentukan apakah ada multikolinieritas dalam regresi, salah satu kemungkinan adalah bahwa ada multikolinearitas dalam data. Nilai variance inflation factor (VIF) dan nilai ketahanan adalah teknik yang sering digunakan dalam uji moltikolinearitas ini. Jika nilai VIF > 10 dan nilai ketahanan < 0,10, maka terjadi korelasi. Tidak ada korelasi moltikolinearitas antara variabel dalam model regresi jika nilai VIF  > 10 dan nilai tolerance < 0,10 (Febriyanti et al., 2020). 
c. Uji Heteroskedastisitas
Menurut Ghozali (2016 : 132) uji heterokedastisitas digunakan untuk menentukan apakah ada perbedaan dalam model regresi antara residual dari satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Uji glejser, yang digunakan untuk mengetahui apakah ada heteroskedastisitas, uji ini dapat digunakan untuk mengevaluasi terjadi atau tidaknya heteroskedastisitas. Ada heteroskedastisitas pada model regresi jika nilai signifikannya > 0,05. Jika nilai signifikannya < 0,05, heteroskedastisitas terjadi (Febriyanti et al., 2020). 
d. Uji Autokorelasi
Menurut Ghozali (2016:107), uji autokorelasi digunakan untuk memeriksa model regresi linier berganda dan menentukan apakah ada hubungan antara variabel kesalahan pada periode t dan variabel kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Salah satu metode yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi autokorelasi adalah pengujian run test. Nilai signifikasi harus > 0,05; jika nilai signifikan > 0,05, maka tidak ada autokorelasi pada model regresi berganda, dan jika nilai signifikan < 0,05, maka ada autokorelasi pada model regresi berganda (Febriyanti et al., 2020). 
2. [bookmark: _Toc187604997]Analisis Regresi Linier Berganda
Analiis regresi linier berganda digunakan untuk mengukur seberapa besar pengaruh dua atau lebih variabel bebas terhadap satu variabel terikat dan menggunakan variabel terikat untuk memprediksi variabel (Sembiring et al., 2022).Penelitian ini memiliki variabel dependen yaitu integritas laporan keuangan, sedangkan untuk variabel independennya yaitu leverage, ukuran perusahaan, komite audit, dan kepemilikan manajerial. Persaman linier berganda dalam penelitian ini di rumuskan sebagai berikut :

Keterangan :
Y = Integritas laporan Keuangan
α = Koefisien Konstanta
X1 = Leverage
X2 =Ukuran Perusahaan
X3 = Komite Audit
X4 = Kepemilikan Manajerial
β1, β2, β3, β4 = Koefisien Regresi
є = Error
3. [bookmark: _Toc187604998]Hipotesis
a. [bookmark: _Toc187604999]Uji Parsial (Uji Statistik t)
Pengaruh dari satu variabel independen dapat diukur dengan uji parsial atau uji t. menggunakan pendekatan khusus untuk menjelaskan variabel dependen (Ghozali, 2016:98).Pengamatan signifikansi pada tingkat α yang dipilih (dalam contoh ini, tingkat α adalah 5%) memungkinkan pengujian signifikan t. Pengujian ini didasarkan pada nilai signifikansi 0,05, di mana kriteria berikut dipenuhi:
1. jika signifikansi < 0,05 menunjukkan bahwa hipotesis diuji, menunjukkan bahwa variabel independen memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
2. jika signifikansi > 0,05, hipotesis tidak diuji, menunjukkan bahwa variabel independen tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
b. [bookmark: _Toc187605000]Uji Simultan (Uji Statistik F)
Menurut (Sembiring et al., 2022), uji F digunakan untuk menentukan apakah semua variabel bebas mempengaruhi variabel terikat secara bersamaan. Uji simultan, juga dikenal sebagai uji F, digunakan untuk menentukan seberapa signifikan pengaruh variabel independen secara serta-merta terhadap variabel dependen (Ghozali, 2016:98). Hipotesis yang diuji adalah:
1. Hipotesis diterima jika nilai f hitung > daripada nilai f tabel, yang berarti bahwa semua variabel bebas secara relatif mempengaruhi variabel terikat secara simultan.
2. Jika nilai f hitung < f tabel, hipotesis ditolak, yaitu semua variabel bebas tidak mempengaruhi variabel terikat secara bersamaan (Sembiring et al., 2022).
c. [bookmark: _Toc187605001]Koefisien Determinasi (R2)
Koefisien Determinasi bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh kemampuan variabel independen untuk menjelaskan variasi variabel dependen, koefisien determinasi ini di uji dengan menggunakan lingkaran R yang disesuaikan, yang telah digunakan oleh para peneliti lain (Ghozali, 2016:96). Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk menentukan seberapa besar kontribusi variabel X terhadap variabel Y. Nilai R2 yang rendah menunjukkan bahwa variabel bebas tidak dapat menjelaskan variasi variabel terikat terbatas.Variabel independen memberikan hampir semua informasi yang diperlukan untuk memprediksi variabel dependen, menurut nilai mendekati satu (Pudjianti & Ghozali, 2016).
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BAB IV
[bookmark: _Toc187605003]HASIL DAN PEMBAHASAN
A. [bookmark: _Toc187605004]Gambaran Umum Obyek Penelitian
Penelitian ini merupakan studi empiris yang meneliti tentang pengaruh leverage, ukuran perusahaan, komite audit, dan kepemilikan manajerial terhadap integritas laporan keuangan pada perusahaan sektor industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ( BEI ).
Pendekatan ini menggunakan pendekatan data berkala ( time series )dengan skala tahunan. Pengambilan sampel perusahaan ini menggunakan purposive sampling, yaitu pengambilan data berdasarkan kriteria tertentu. Kriteria dalam pengambilan sampel ini adalah sebagai berikut :
a. Perusahaan sektor industrial yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2023. 
b. Perusahaan yang termasuk dalam sektor industrial di Bursa Efek Indonesia (BEI), yang mencakup berbagai industri seperti kaca & keramik, otomotif, kabel & peralatan listrik, serta logam & bahan bangunan, yang merupakan bagian dari industri pengolahan (manufacturing industry).
Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan dari perusahaan sektor industrial yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2020-2023.Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling.
 (
44
)
Hasil Penentuan Sampel Dapat Dilihat Pada Tabel II
Tabe II
Sampel penelitian
	No
	Keterangan
	Jumlah

	1
	Perusahaan yang termasuk dalam perusahaan sektor industrial dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2020–2023
	47

	2
	Laporan keuangan tahunan yang dipublikasikan selama periode pengamatan 2020–2023
	4 tahun

	3
	Jumlah perusahaan yang memenuhi kriteria sebagai sampel penelitian
	20

	4 
	Total observasi data keuangan yang digunakan dalam penelitian
	80 sampel



Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan terdapat 20 perusahaan yang memiliki data sesuai dengan kebutuhan penelitian ini dan dapat diolah. Daftar perusahaan sektor industrial yang di jadikan sampel penelitian di sajikan pada tabel II. Periode pengamatan dari tahun 2020-2023 dengan kriteria perusahaan sektor industrial yang diperoleh 20 perusahaan, sehingga jumlah pengamatan adalah jumlah pengamatan adalah 20 x 4 tahun = 80 data yang diteliti.
 Variabel independen dalam penelitian ini adalah leverage, ukuran perusahaan, komite audit, dan kepemilikan manajerial. Sedangkan variabel dependen dalam penelitian ini adalah integritas laporan keuangan.Data penelitian diperoleh dari laporan keuangan yang di publikasikan oleh BEI.
 Berikut ini adalah daftar perusahaan sektor industrial yang diteliti menjadi sampel disajikan dalam tabel III di bawah ini :
Tabel III
Daftar Perusahaan Sampel
	No
	Kode
	Nama Perusahaan

	1
	ARKA
	Arkha Jayanti Persada Tbk.

	2
	ARNA
	Arwana Citramulia Tbk.

	3
	AMFG
	Asahimas Flat Glass Tbk.

	4
	ASII
	Astra International Tbk.

	5
	AMIN
	Ateliers Mecaniques D Indonesi

	6
	CAKK
	Cahayaputra Asa Keramik Tbk.

	7
	CCSI
	Communication Cable Systems In

	8
	IMPC
	Impack Pratama Industri Tbk.

	9
	JECC
	Jembo Cable Company Tbk.

	10
	KBLM
	Kabelindo Murni Tbk.

	11
	KIAS
	Keramika Indonesia Assosiasi T

	12
	KBLI
	KMI Wire & Cable Tbk.

	13
	LION
	Lion Metal Works Tbk.

	14
	MARK
	Mark Dynamics Indonesia Tbk.

	15
	MLIA
	Mulia Industrindo Tbk

	16
	SINI
	Singaraja Putra Tbk.

	17
	IKBI
	Sumi Indo Kabel Tbk.

	18
	SCCO
	Supreme Cable Manufacturing &

	19
	TOTO
	Surya Toto Indonesia Tbk.

	20
	VOKS
	Voksel Electric Tbk.


Sumber.IDX 2020-2023 (data diolah)
B. [bookmark: _Toc187605005]Hasil Pengujian Data
1. [bookmark: _Toc187605006]Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif dapat digunakan untuk memberikan suatu gambaran atau deskriptif data dari minimum, maximum, mean, serta simpangan baku (standard deviation) dari hasil pengujian. Hasil statistik deskripsi di sajikan pada tabel IV
Tabel IV.1
Analisis Statistik Deskriptif
[image: ]
 Sumber: data diolah SPSS
Berdasarkan hasil diatas memperlihatkan deskriptif dari variabel leverage, ukuran perusahaan, komite audit dan kepemilikan manajerial. Diketahui bahwa kolom (N) adalah data yang valid dan di gunakan dalam penelitian ini sebanyak 80 sampel data. Berdasarkan hasil tersebut dapat di simpulkan sebagai berikut :




a. Integritas Laporan Keuangan (Y)
Integritas laporan keuangan dari 80 sampel perusahaan memiliki nilai minimum sebesar -0,6749 nilai maksimum sebesar 10,1385, nilai mean sebesar 1,646175, dan nilai standard deviation sebesar 2,0998847. Perusahaan dengan integritas laporan keuangan yang memiliki nilai minimum adalah Singajari Putra Tbk Tahun 2023 sedangkan nilai maximum adalah perusahaan Singaraja Putra Tbk tahun 2022. 
b. Leverage (X1)
Leverage merupakan variabel dependen (X1) dalam penelitian ini. Hasil statistik deskriptif pada tabel IV.1, nilai minimum sebesar 0,0611, maksimum sebesar 2,0454, nilai mean sebesar 0,417951 dan nilai standard deviation sebesar 0,2691899. . Perusahaan dengan leverage nilai minimum adalah perusahaan Supreme Cable Manufakturing & Commerce tahun 2021 sedangkan leverage dengan nilai maximum adalah perusahaan Singraja Putra Tbk tahun 2023. 
c. Ukuran Perusahaan (X2)
Ukuran Perusahaan merupakan variabel dependen (X2) dalam penelitian ini. Hasil statistik deskriptif pada tabel IV.1, nilai minimum sebesar 18,8504, , nilai minimum sebesar 26, 8229, nilai mean sebesar 21,386565 dan nilai standard deviation sebesar 0,2691899. Ukuran perusahaan dengan nilai minimum adalah perusahaan Singaraja Putra Tbk tahun 2020 sedangkan ukuran perusahaan dengan nilai maxsimum adalah perusahaan Asahimas Flas Glass Tbk tahun 2023.
d. Komite Audit (X3)
Komite audit merupakan variabel dependen (X2) dalam penelitian ini. Hasil statistik deskriptif pada tabel IV.1, nilai minimum sebesar 3,0000, nilai minimum sebesar 4.0000, nilai mean sebesar 3,150000 dan nilai standard deviation sebesar 0,2593243. Jumlah anggota komite audit dalam perusahaan relatif bersamaan, dengan mayoritas perusahaan memiliki tiga hingga empat anggota. Hal ini mencerminkan kepatuhan perusahaan terhadap kebijakan tata kelola perusahaan yang baik.
e. Kepemilikan manajerial (X3)
[bookmark: _Toc187605007]Kepemilikan manajerial adalah variabel dependen (X3) dalam penelitian ini. Hasil statistik deskriptif pada tabel IV.1, nilai minimum sebesar 0,0000, nilai minimum sebesar 0,5817, nilai mean sebesar 0,0722476 dan nilai standard deviation sebesar 0,1470944.Kepemilikan manajerial dalam perusahaan relatif kecil, yang menunjukkan bahwa sebagian besar saham perusahaan dipegang oleh pihak eksternal. Hal ini dapat mengindikasikan bahwa keputusan manajerial lebih dipengaruhi oleh pemegang saham mayoritas dibandingkan oleh manajemen internal.
2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji kolmogorov-Smirnov. Hasil data yang disajikan dalam tabel IV.II
Tabel IV.2
[image: ]
Hasil Uji Normalitas 
Sumber : data yang di olah 2025
Berdasarkan hasil uji kolmogorov-Smirnov pada tabel IV.2 dapat menjelaskan bahwa nilai kolmogorov-Smirnov adalah 1,319 dengan nilai asymp. Sig (2- tailed) dengan signifikansi sebesar 0,062>0,05, dapat disimpulkan bahwa keseluruhan variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdistribusi secara normal.
b. Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya kolerasi antara variabel-variabel bebas.




Tabel IV.3
Uji Multikolinieritas 
[image: ]
Sumber : data yang diolah 2025

Berdasarkan hasil multikolinieritas pada tabel IV.3 dapat dijelaskan bahwa variabel independen yaitu leverage, ukuran perusahaan, komite audit, dan kepemilikan manajerial memiliki nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10 dapat dijelaskan bahwa dalam penelitian ini terbebas dari multikolinearitas.
c. Uji Autokolerasi
Uji autokolerasi bertujuan untuk menguji apakah model regresi ada atau tidaknya autokolerasi dapat dilihat dari nilai uji Durbin Watson. Hasil prngujian autokolerasi dapat disajikan pada tabel IV.4
Tabel IV.4
Hasil Uji Autokolerasi
[image: ]
Sumber : data yang diolah 2025
Salah satu metode yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi autokorelasi adalah Run Test. Adapun kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut:
2. Jika nilai signifikansi (Asymp. Sig.) > 0,05, maka tidak terdapat autokorelasi dalam model.
3. Jika nilai signifikansi (Asymp. Sig.) < 0,05, maka terdapat autokorelasi dalam model.
Berdasarkan hasil uji autokolerasi yang tertara dapat diketahui bahwa nilai durbin-waston sebesar 0,912 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat autokolerasi dalam model regresi.
d. Uji Heteroskedastisitas
Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel IV.5:
Tabel IV.5
Hasil Uji heteroskedastisitas[image: ]
Sumber : data yang diolah 2025

Berdasarkan tabel IV.5 menunjukan bahkan koefisien parameter semua variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini memiliki tingkat signifikan > 0,05 dari model regresi yang digunakan tidak terjadi heterosdastisitas.
3. [bookmark: _Toc187605012]Uji Regresi Linier Berganda
Hasil analisis regtresi linier berganda disajikan pada tabel IV.6 seperti berikut :
Tabel IV.6
Hasil Regresi Linier Berganda 
[image: ]
Sumber : data yang diolah 2025
Berdasarkan tabel IV.6 hasil pengujian analisis regresi berganda, maka model persamaannya yaitu :

Keterangan :
Y = Integritas Laporan Keuangan
X1 = Leverage
X2 = Ukuran Perusahaan
X3 = Komite Audit
X4 = Kepemilikan Manajerial
Е = Error (kesalahan residual)
a. Nilai konstanta (α): nilai negatif dari konstanta 2,676 menunjukan bahwa adanya hubungan yang tidak searah antara variabel independen dengan variabel dependen. Dengan kata lain, jika semua variabel independen tetap pada nilai 0 atau tidak mengalami perubahan, maka akan ada penurunan integritas laporan keuangan sebesar 2,676. Ini menandakan bahwa ketika variabel independen dan integritas laporan keuangan mengalami penurunan, maka juga akan terjadi penurunan pada integritas laporan keuangan.
b. Nilai koefisien Leverage (X1) bernilai positif yaitu 0.559 menunjukan bahwa adanya hubungan yang searah antara leverage dengan integritas laporan keuangan, sehingga terjadi peningkatan pada leverage maka akan meningkatkan integritas laporan keuangan.
c. Nilai variabel ukuran perusahaan (X2) bernilai positif yaitu 1,022 menunjukan bahwa hubungan yang searah antara ukuran perusahaan dengan integritas laporan keuangan, sehingga jika terjadi peningkatan pada ukuran perusahaan maka akan menurunkan integritas laporan keuangan.
d. Nilai variabel komite audit (X3) bernilai negatif 0,737 menunjukan bahwa adanya hubungan yang tidak searah antara komite audit dengan integritas laporan keuangan. Sehingga jika terjadi peningkatan maka akan menurunkan integritas laporan keuangan.
e. Nilai variabel kepemilikan manajerial (X4) bernilai positif yaitu 2,116 menunjukan bahwa adanya hubungan yang searah antara kepemilikan manajerial dengan integritas laporan keuangan, sehingga jika terjadi peningkatan maka akan meningkatkan integritas laporan keuangan.
4. [bookmark: _Toc187605013]Pengujian Hipotesis
a. Hasil Uji t
Hasil Uji t pada penelitian ini yang di sajikan pada tabel IV.7 berikut :
Tabel IV.7
Hasil Uji t
[image: ]
Sumber : data yang diolah 2025

Berdasarkan analisis pada tabel IV.7, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Nilai signifikan dari variabel leverage (X1) sebesar 0,168 > 0,05 dan t hitung leverage sebesar 1,392 < t tabel sebesar 75 sehingga variabel leverage berpengaruh tidak signifikan terhadap integritas laporan keuangan.
2. Nilai signifikansi dari ukuran perusahaan (X2) sebesar 0,611 > 0,05, dan t hitung ukuran perusahaan sebesar 0,510 < t tabel sebesar 75, sehingga variabel ukuran perusahaan berpengaruh tidak signifikan terhadap integritas laporan keuangan.
3. Nilai signifikansi dari komite audit (X3) sebesar 0,557 > 0,05 dan t hitung komite audit sebesar -0,590 < t tabel sebesar 75, sehingga variabel komita audit tidak berpengaruh signifikan terhadap integritas laporan keuangan.
4. Nilai signifikansi dari kepemilikan manajerial (X4) sebesar 0,007 < 0,05 dan t hitung kepemilikan manajerial sebesar 2,794 < t tabel sebesar 75 sehingga variabel kepemilikan manajerial berpengaruh signifikan terhadap integritas laporan keuangan.
b. Hasil Uji F
Hasil uji f pada penelitian ini disajikan pada tabel IV.8 sebagai berikut:
Tabel IV.8
 Hasil Uji Statistik F[image: ]
Sumber : data yang diolah 2025

Hasil uji F seperti pada tabel IV.8 menunjukan besarnya F hitung yaitu sebesar 2,899 dengan nilai signifikan 0,027 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa secara bersama-sama variabel leverage, ukuran perusahaan, komite audit, dan kepemilikan manajerial berpengaruh positif signifikan terhadap variabel integritas laporan keuangan perusahaan sektor industrial yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
5. [bookmark: _Toc187605019]Uji Koefisien Determinasi 
Hasil uji determinasi pada penelitian ini disajikan pada tabel IV.8 dibawah ini:
Tabel IV.9
Hasil Uji Statistik [image: ]
Sumber : data yang diolah 2025

[bookmark: _Toc187605020]Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengukur sejauh mana variabel independen dalam penelitian ini dapat menjelaskan variasi variabel dependen. Berdasarkan hasil pengujian, nilai R² yang diperoleh adalah 0,134 atau 13,4%, yang berarti bahwa variabel independen dalam model hanya mampu menjelaskan 13,4% variasi yang terjadi pada variabel dependen. Sementara itu, nilai Adjusted R² sebesar 0,088 atau 8,8% menunjukkan bahwa setelah mempertimbangkan jumlah variabel dalam model, kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen sedikit lebih rendah.
6. Pembahasan
Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan menggunakan SPSS, secara multan integritas laporan keuangan berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan, sedangkan pada uji parsial (t) yang telah dilakukan menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif dan negatif pada setiap variabel yang diteliti. Berikut ini adalah pembahasan mengenai variabel parsial :
a. Pengaruh Leverage Terhadap Integritas Laporan Keuangan
Berdasarkan hasil olah data menunjukan bahwa variabel leverage (XI) berpengaruh positif tapi tidak signifikan terhadap integritas laporan keuangan. 
 Hasil ini menjelaskan bahwa variabel leverage di suatu perusahaan tidak menjamin adanya gangguan pada integritas laporan keuangannya. Setiap perusahaan cenderung menjadi lebih baik dan berkembang ketika memiliki utang, yang berfungsi untuk mengoptimalkan modal awal yang dimiliki.
 Teori keagenan yang menjelaskan bahwa konflik kepentingan terjadi antara agen dan prinsipal tidak terkonfirmasi dalam penelitian ini di mana semakin tinggi leverage membuat proses pelaporan semakin lama waktu yang dibutuhkan memicu manajer untuk melakukan manipulasi. Tingginya rasio utang tidak membuat manajer melakukan manipulasi untuk memperlihatkan laporan keuangan yang sehat, tetapi juga bertindak lebih hati-hati dalam menyajikan laporan keuangan, sehingga tinggi rendahnya leverage tidak mempengaruhi integritas laporan keuangan. Hasil penelitian ini tidak mendukung teori sinyal, bahwa perusahaan dengan rasio leverage tinggi akan beroperasi lebih ekspansif dan menyeluruh dalam menyajikan data keuangan demi menarik investor untuk berinvestasi serta manajer akan mengambil keputusan akuntansi terbaik dan memberikan informasi keuangan dengan integritas yang tinggi.
 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Andini et al., 2024 & Maharani et al., 2022 yang menyatakan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan. Namun tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wulan et al., 2022 & Putri et al., 2022 yang menyatakan bahwa leverage berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan.
b. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Integritas Laporan Keuangan
Berdasarkan hasil olah data menunjukan bahwa variabel ukuran perusahaan (X2) berpengaruh positif tapi tidak signifikan terhadap integritas laporan keuangan.
Ukuran perusahaan merupakan indikator keuangan yang menggambarkan kapasitas finansial suatu perusahaan.Semakin besar ukuran perusahaan, semakin besar pula minat investor untuk berinvestasi di perusahaan tersebut dibandingkan berinvestasi di perusahaan kecil. Perusahaan yang lebih besar memiliki kecenderungan untuk menggunakan praktik akuntansi tertentu untuk memenuhi ekspektasi pasar, yang pada akhirnya tidak selalu meningkatkan integritas laporan keuangan.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Santoso et al., 2022 yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh tapi tidak signifikan terhadap integritas laporan keuangan karena besar suatu perusahaan, semakin kompleks pula struktur dan operasionalnya, yang dapat meningkatkan risiko manipulasi atau kesalahan dalam laporan keuangan. Teori Agensi berpendapat bahwa perusahaan besar memiliki potensi konflik kepentingan yang lebih tinggi antara manajemen dan pemilik, yang dapat menyebabkan kurangnya transparansi dalam laporan keuangan.
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Verawaty, et al., ( 2023), Putri et al.,( 2022) & Suzan et al., (2022) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap integritas laporan keuangan karena perusahaan yang lebih besar biasanya memiliki sistem pengendalian internal yang lebih kuat, diawasi oleh regulator dan investor, serta memiliki reputasi yang harus dijaga
c. Pengaruh Komite Audit terhadap Integritas Laporan Keuangan
Berdasarkan hasil olah data variabel komite audit tidak berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap integritas laporan keuangan.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Maharani et al., 2022 yang menyatakan bahwa meskipun komite audit bertugas mengawasi laporan keuangan, efektivitasnya sangat tergantung pada independensi dan kompetensi anggotanya. Beberapa komite audit mungkin tidak efektif dalam melaksanakan tugasnya karena faktor-faktor seperti dominasi oleh manajemen, kurangnya keahlian dari anggota, atau keterbatasan dalam mengakses informasi yang relevan. selain itu, dalam beberapa situasi, adanya komite audit lebih bersifat formalitas tanpa memberikan dampak yang nyata terhadap peningkatan transparansi laporan keuangan. 
Teori Keagenan menjelaskan bahwa jika komite audit tidak memiliki kekuatan yang cukup untuk mengawasi manajemen, maka manajer dapat tetap melakukan praktik manipulasi laporan keuangan, sehingga efektivitas pengawasan menjadi rendah.
Hasil penelitian ini tidak mendukung penelitian yang menyatakan pembentukan komite audit memungkinkan organisasi untuk memecahkan masalah, karena salah satu tugasnya adalah menganalisis pengendalian internal organisasi, menjamin kebenaran laporan keuangan, dan meningkatkan kinerja audit. Komite audit dibentuk untuk membantu dewan komisaris dan membantu auditor tetap independen dari manajemen. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sambiring dkk 2021 yang menyatakan komite audit berpengaruh signifikan terhadap integritas laporan keuangan
d. Pengaruh Kepemilikan Manajerial Terhadap Integritas Laporan Keuangan
Berdasarkan hasil olah data variabel kepemilikan manajerial berpengaruh positif atau signifikan terhadap integritas laporan keuangan.
Kepemilikan manajerial adalah para pemegang saham, yang juga berarti sebagai pemilik dalam perusahaan, dan yang secara aktif ikut dalam pengambilan keputusan perusahaan. Semakin tinggi kepemilikan manajerial, semakin tinggi insentif manajemen untuk menyajikan laporan keuangan yang tepat, karena memiliki kepentingan langsung terhadap nilai perusahaan. Tingginya kepemilikan manajerial dapat menekan konflik keagenan dan meningkatkan transparansi keuangan.
Hasil kepemilikan manajerial ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Andini et al., (2024) & Suzan et al., (2022) yang menyatakan bahwa kepemilikan manajerial berpengruh signifikan terhadap integritas laporan keuangan. Namun hasil berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri et al., 2022) yang menyatakan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh tidak signifikan terhadap integritas laporan keuangan.
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A. [bookmark: _Toc187605027]Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis penelitian ini menguji leverage, ukuran perusahaan, komite audit dan kepemilikan manajerial terhadap integritas laporan keuangan pada perusahaan subsektor industrial yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2023. Penelitian ini menggunakan 5 variabel independen yaitu leverage, ukuran perusahaan, komite audit dan kepemilikan manajerial, sedangkan integritas laporan keuangan sebagai variabel dependen.
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dijelaskan pada sub bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Leverage berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap integritas laporan keuangan.
2. Ukuran perusahaan berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap integritas laporan keuangan.
3. Komite audit berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap integritas laporan keuangan.
4. Kepemilikan manajerial berpengaruh positif dan signifikan terhadap integritas laporan keuangan.
B. [bookmark: _Toc187605028]Keterbatasan Penelitian
1.  (
63
)Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari laporan keuangan tahunan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Keterbatasan ini dapat mempengaruhi keakuratan dan kelengkapan data yang tersedia karena perusahaan tidak selalu menyajikan informasi yang sama.
2. Dalam penelitian ini hanya mencakup empat tahun, yaitu tahun 2020, 2021, 2022, dan 2023. Ini dapat menyebabkan perbedaan dari hasil penelitian sebelumnya.
3. Penggunaan metode purposive sampling dalam pemilihan sampel dapat menyebabkan bias karena hanya perusahaan yang memenuhi persyaratan tertentu yang dipilih, yang dapat membatasi representasi sampel terhadap populasi yang lebih luas.
4. penelitian ini hanya berfokus pada perusahaan dalam industri manufaktur. Oleh karena itu, hasilnya tidak dapat diterapkan pada perusahaan dalam industri lain atau dengan berbagai karakteristik.
5. Dalam penelitian ini, banyak perusahaan yang tidak melaporkan laporan tahunannya di situs resmi Bursa Efek Indonesia, www.idx.co.id. Akibatnya, tidak dapat digunakan sebagai sampel.
C. [bookmark: _Toc187605029]Saran
Berdasarkan kesimpulan tersebut, dalam penelitian selanjutnya :
1. Bagi Perusahaan 
Bagi manajer disaran agar dapat memperhatikan keberadaan komite audit dalam struktur organisasi perusahaan dengan serius. Komite audit sangat penting karena berfungsi sebagai pengawas independen dalam proses pelaporan keuangan. Manajer dapat memastikan bahwa laporan keuangan yang dibuat tidak hanya akurat, tetapi juga transparan dan sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku.
2. Bagi Investor 
Bagi investor dan calon Investor disarankan untuk meninjau laporan keuangan perusahaan sebelum membuat keputusan investasi. Memahami rasio keuangan seperti solvabilitas dan leverage dapat membantu investor menilai risiko investasi yang terkait.
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